ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah PENGARUH KATEKESE SAKRAMEN
KRISMA  TERHADAP SEMANGAT BERSAKSI PENERIMA
SAKRAMEN KRISMA DEWASA PAROKI SANTO YUSUP
AMBARAWA. Penulis memilih judul ini, berdasarkan fakta bahwa katekis dan
pelaksanaan katekese penerima sakramen krisma dewasa di Paroki Santo Yusuf
Ambarawa kurang memberikan dorongan untuk semangat dalam bersaksi. Dalam
pelaksanaan katekese katekis kurang dapat memilih model katekese sehingga
peserta katekese kurang cocok. Dalam banyak kegiatan yang diadakan Gereja,
lingkungan dan wilayah juga hanya beberapa orang yang mengikuti. Melihat
kenyataan ini, maka skripsi ini dimaksudkan untuk membantu para katekis dan
calon penerima sakramen krisma untuk menemukan model katekese yang sesuai
dengan usia mereka yang dewasa.

Persoalan pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana para katekis mampu
mendorong penerima sakramen krisma dalam bersaksi melalui katekese yang
diberikannya dengan model yang sesuai. Untuk memecahkan masalah diperlukan
studi pustaka dan data yang akurat. Untuk mendapatkan model katekese dan
seberapa besar pengaruh katekese ini, penulis melakukan penelitian kuantitatif
guna memperoleh data, dengan menyebarkan kuesioner kepada penerima
sakramen krisma di Paroki Santo Yusup Ambarawa.

Hasil akhir menunjukkan bahwa suatu model katekese memberikan
pengaruh bagi penerima sakramen krisma dewasa di paroki Santo Yusup
Ambarawa. Namun katekese yang telah dilaksanakan di paroki ini kurang
memberikan dorongan bagi mereka untuk bersaksi. Mereka menginginkan model
katekese sesuai dengan minat juga usia mereka yang dewasa sehingga mereka
bersemangat dalam bersaksi dan kelak menjadi duta-duta Kristus. Paroki Santo
Yusup Ambarawa pun, sebagai paroki yang besar diharapkan dapat melahirkan
duta-duta Kristus di tengah masyarakat dewasa ini. Duta Kristus adalah harapan
bagi Gereja-Gereja di dunia untuk menjadikan Gereja terutama Gereja Di
Indonesia semakin besar di tengah krisis kasih yang dialami. Melalui katekese
dengan model yang sesuai dengan usia mereka dapat memberikan dorongan bagi
mereka untuk bersaksi atau menjadi Duta Kristus.
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ABSTRACT

The title of this thesis is THE EFFECT OF CONFIRMATION
CATECHESIS TO THE PASSION OF TESTIMONY OF ADULT
CONFIRMATION RECIPIENTS OF THE PARISH OF SAINT JOSEPH OF
AMBARAWA. The author chose this title based on the fact that the catechists and
the implementation of adult confirmation catechesis in the parish of St. Joseph of
Ambarawa gave less encouragement to witness. In the implementation of
catechesis, catechists are less able to choose the model of catechesis so that
participants are less suitable for it. Only few people followed many activities held
by the church. Given this reality, then the thesis is intended to assist the catechists
and the candidates of receiving the sacrament of confirmation to find a model of
catechesis according to their age adults.

The main issue of this thesis is how the catechists could encourage
recipients of sacrament of confirmation to witness through the catechesis given by
the corresponding model. Literature study and accurate data are required to solve
the problem. To get the model of catechesis and how much it influence, the
authors conducted a study to obtain quantitative data by distributing
questionnaires to recipients of confirmation sacrament in the parish of St. Joseph
of Ambarawa.

The final result shows that a model of catechesis gives effect to the adult
recipients of the sacrament of confirmation in the parish of Saint Joseph of
Ambarawa. But catechesis which has been implemented in this parish gives less
encouragement for them to testify. They want a model of catechesis according to
the interests of their adult age as well so that they would be excited in witnessing
and later became ambassadors of Christ. The Parish of Saint Joseph of Ambarawa,
as a large parish, is also expected to generate Christ's ambassadors in the
community today. The Ambassadors of Christ are hope for the churches in the
world to make the Church greater, especially the church in Indonesia, in the midst
of the crisis of experiencing love. Through the catechesis with age-appropriate
models, catechists can encourage them to witness their faith or to be Ambassadors
of Christ.
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